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Harmonisasi antara filsafat Islam dan tasawuf menawarkan pendekatan holistik yang dapat memperkaya 

pemahaman agama dalam Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menggali perspektif individu tentang 
integrasi kedua pendekatan ini dan dampaknya terhadap pemahaman agama. Dengan menggunakan metode 

kualitatif fenomenologis, penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan para cendekiawan 

Muslim yang memiliki pengetahuan mendalam dalam filsafat Islam dan tasawuf. Data dianalisis 

menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi tema utama yang relevan dengan topik 
penelitian. Hasil utama menunjukkan bahwa filsafat Islam berfungsi sebagai kerangka rasional yang 

menguatkan pemahaman agama secara logis, sedangkan tasawuf menawarkan dimensi spiritual yang 

mendalam melalui pengalaman batin. Kedua pendekatan ini, meskipun berbeda dalam metode 

epistemologi, dapat diselaraskan untuk menciptakan pemahaman agama yang lebih utuh. Tantangan 
epistemologis antara rasionalitas dan mistisisme dapat diatasi melalui harmonisasi yang menciptakan 

keseimbangan antara akal dan intuisi, memberikan nilai-nilai etis dan moral yang lebih kuat bagi individu 

dalam kehidupan sosial. Harmonisasi ini juga terbukti relevan dalam membantu umat Islam menghadapi 

dilema etis modern dengan pendekatan yang inklusif dan adaptif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
integrasi filsafat Islam dan tasawuf memiliki implikasi signifikan bagi pengembangan moral dan etika 

dalam masyarakat Islam, yang mendukung pemahaman agama yang lebih adaptif terhadap tantangan 

modernitas. Hasil ini menyoroti pentingnya harmonisasi rasionalitas dan spiritualitas sebagai dasar untuk 

membangun kehidupan beragama yang seimbang, serta memberikan landasan bagi penelitian lebih lanjut 
mengenai relevansi praktik ini di berbagai konteks budaya dan sosial. 

 

 
Abstract 

Key Word: 

Harmony, Islamic 
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The harmonization between Islamic philosophy and Sufism offers a holistic approach that can enrich the 

understanding of religion within Islam. This study aims to explore individual perspectives on the integration 

of these two approaches and its impact on religious understanding. Using a qualitative phenomenological 

method, this research involves in-depth interviews with Muslim scholars who possess profound knowledge 
in Islamic philosophy and Sufism. Data is analyzed using a thematic approach to identify key themes 

relevant to the research topic. The main findings indicate that Islamic philosophy serves as a rational 

framework that strengthens religious understanding through logical reasoning, while Sufism provides a 

deep spiritual dimension through inner experience. Although these approaches differ in epistemological 
methods, they can be harmonized to create a more comprehensive religious understanding. The 

epistemological challenges between rationality and mysticism can be overcome through a harmonization 

that balances intellect and intuition, offering stronger ethical and moral values for individuals in social 

life. This harmonization also proves relevant in assisting Muslims to address modern ethical dilemmas with 
an inclusive and adaptive approach. The study concludes that the integration of Islamic philosophy and 

Sufism has significant implications for the development of moral and ethical frameworks within Muslim 

society, supporting a more adaptable religious understanding in response to the challenges of modernity. 

These findings highlight the importance of harmonizing rationality and spirituality as a foundation for 
building a balanced religious life and provide a basis for further research on the relevance of this practice 

in various cultural and social contexts. 
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PENDAHULUAN  

Filsafat Islam dan tasawuf telah lama memainkan peran integral dalam pembentukan pemikiran dan 

spiritualitas dalam peradaban Islam. Keduanya, meski memiliki fokus yang berbeda, telah berkontribusi secara 

signifikan terhadap pembentukan pandangan hidup yang kaya dan bermakna bagi masyarakat Muslim. 

Kedalaman teologis dan etis dari kedua pendekatan ini membuka wawasan luas dalam memahami agama Islam 

secara menyeluruh, melampaui batasan-batasan yang mungkin dikotomis antara intelektualisme dan 

spiritualitas. Penelusuran terhadap filsafat Islam mengungkapkan bagaimana elemen rasionalitas dan 

pemikiran logis diterapkan dalam memahami agama, sementara tasawuf menawarkan pendekatan melalui 
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pengalaman mistik dan esoterik, yang lebih berorientasi pada perjalanan batin dan pengembangan aspek 

spiritual individu. 

Dalam sejarahnya, filsafat Islam banyak dipengaruhi oleh filsafat Yunani, terutama pemikiran 

Aristoteles dan Plato. Tokoh-tokoh seperti Al-Farabi, Ibn Sina (Avicenna), dan Ibn Rushd (Averroes) dikenal 

karena upaya mereka dalam menggabungkan tradisi intelektual Yunani dengan nilai-nilai Islam, sehingga 

melahirkan pendekatan rasional dalam teologi Islam. Al-Farabi, sebagai salah satu filsuf Islam pertama yang 

mendalami pemikiran Yunani, mengembangkan teori emanasi yang menghubungkan keberadaan Tuhan 

dengan penciptaan alam semesta secara logis dan rasional. Dalam konsep ini, Tuhan dipandang sebagai sumber 

segala sesuatu, dengan penciptaan yang terjadi melalui proses emanasi dari esensi-Nya. Teori ini diakui 

memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang eksistensi Tuhan secara rasional, tanpa 

mengesampingkan aspek teologis yang esensial (Marmura, 2005). 

Di sisi lain, tasawuf atau sufisme, yang menekankan pengalaman spiritual dan perjalanan batin, 

menawarkan pendekatan yang berbeda dari filsafat. Tasawuf bertujuan untuk mencapai kesatuan dengan 

Tuhan melalui penyucian jiwa dan pengendalian diri yang ketat. Al-Ghazali, salah satu tokoh penting dalam 

tasawuf, menyatakan bahwa pengetahuan tentang Tuhan yang mendalam hanya bisa dicapai melalui 

pengalaman mistik dan bukan melalui akal semata. Bagi Al-Ghazali, meskipun rasionalitas diperlukan, ia tetap 

memiliki keterbatasan, terutama ketika berhadapan dengan esensi ketuhanan yang transenden (Gardet, 1971). 

Tasawuf, dalam pendekatan ini, menawarkan jalan bagi individu untuk merasakan kehadiran Tuhan secara 

langsung dan personal, melalui perjalanan spiritual yang mengutamakan aspek esoterik agama Islam. 

Filsafat Islam berperan penting dalam menyediakan kerangka epistemologis yang memungkinkan 

agama dipahami melalui pendekatan rasional. Sebagai disiplin ilmu yang banyak terpengaruh oleh tradisi 

pemikiran Yunani, filsafat Islam mengedepankan pendekatan yang sistematis dalam menguraikan konsep-

konsep teologis, etis, dan kosmologis. Pemikiran ini banyak tercermin dalam karya-karya para filsuf besar 

Islam, seperti Al-Farabi, Ibn Sina, dan Ibn Rushd, yang mencoba untuk merasionalisasi keimanan melalui 

konsep-konsep logis. 

Salah satu kontribusi penting dari filsafat Islam adalah konsep wajib al-wujud atau “wujud yang 

niscaya,” yang dikembangkan oleh Ibn Sina. Dalam konsep ini, keberadaan Tuhan dijelaskan sebagai entitas 

yang wajib ada, yang menjadi dasar dari segala sesuatu yang eksis di alam semesta (Davidson, 1987). Konsep 

ini tidak hanya memperkuat keyakinan akan keberadaan Tuhan melalui logika, tetapi juga memberikan 

landasan bagi hubungan antara Tuhan dan alam semesta. Dengan demikian, filsafat Islam memberi kontribusi 

besar dalam memperkaya pemahaman agama secara intelektual, menyediakan cara bagi individu untuk 

memahami agama dalam kerangka logis tanpa mengabaikan wahyu sebagai sumber kebenaran. 

Filsafat Islam juga berusaha menjembatani antara akal dan wahyu, mengusung pandangan bahwa kedua 

elemen ini tidak bertentangan, tetapi saling melengkapi. Para filsuf, seperti Al-Farabi dan Ibn Rushd, 

berpendapat bahwa penggunaan akal tidak akan merusak keimanan, tetapi justru memperkuatnya. Mereka 

melihat akal sebagai salah satu alat yang diberikan oleh Tuhan untuk memahami dunia dan segala makna yang 

terkandung di dalamnya. Ibn Rushd, misalnya, berusaha menggabungkan pemikiran Yunani dengan prinsip-

prinsip Islam dalam upaya menciptakan sintesis yang harmonis antara rasionalitas dan keimanan (Goodman, 

1996). 

Berbeda dengan filsafat yang rasional, tasawuf menawarkan jalan yang berorientasi pada pengalaman 

mistik dan esoterik. Tasawuf memfokuskan perhatiannya pada hubungan individu dengan Tuhan, di mana 

tujuan utamanya adalah mencapai kesatuan dengan Sang Pencipta melalui penyucian jiwa dan pengendalian 

diri yang ketat. Praktik-praktik tasawuf, seperti zikir (pengulangan nama-nama Tuhan), riyadah (latihan 

spiritual), dan tahajjud (sholat malam), dianggap sebagai metode untuk mendekatkan diri pada Tuhan secara 

langsung dan personal. Para sufi meyakini bahwa pengetahuan yang mendalam tentang Tuhan tidak dapat 

diperoleh hanya melalui akal, tetapi harus melalui pengalaman langsung yang terjadi dalam hati. 

Konsep-konsep dalam tasawuf, seperti makrifat (pengetahuan yang mendalam tentang Tuhan), sangat 

penting dalam tasawuf dan menjadi salah satu tujuan utama dari perjalanan spiritual. Al-Ghazali, dalam 

bukunya Ihya Ulum al-Din, menyatakan bahwa makrifat hanya dapat dicapai oleh mereka yang menjalani 

hidup dalam kesederhanaan, ketulusan, dan pengabdian yang tinggi. Bagi Al-Ghazali, akal memiliki 

keterbatasan dalam mengungkap misteri Tuhan. Sebaliknya, hati yang jernih dan jiwa yang telah disucikanlah 

yang memungkinkan seseorang merasakan kehadiran Tuhan secara mendalam. 

Ibn Arabi, seorang sufi terkenal lainnya, mengembangkan konsep Wahdat al-Wujud atau kesatuan 

eksistensial, yang menyatakan bahwa seluruh alam semesta adalah manifestasi dari Tuhan. Bagi Ibn Arabi, 

seluruh ciptaan adalah cerminan dari Tuhan yang Esa, sehingga segala sesuatu pada dasarnya merupakan 

bagian dari kehadiran Tuhan yang satu (Chittick, 1989). Pemikiran ini memberikan perspektif baru tentang 
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hubungan antara Tuhan dan ciptaan, di mana tasawuf dipandang sebagai jalan untuk menyadari bahwa 

kehidupan duniawi tidak terpisah dari Tuhan. 

Meskipun filsafat Islam dan tasawuf memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk memahami Tuhan dan 

ajaran-Nya, keduanya memiliki pendekatan epistemologis yang berbeda. Filsafat Islam cenderung 

mengedepankan rasionalitas dan logika, sedangkan tasawuf lebih mengutamakan pengalaman langsung dan 

intuitif. Ketegangan epistemologis ini menjadi salah satu tantangan terbesar dalam mengintegrasikan kedua 

pendekatan ini, karena pendekatan filsafat yang bersifat spekulatif sering kali bertentangan dengan pendekatan 

tasawuf yang intuitif. 

Beberapa tokoh, seperti Al-Ghazali, berusaha mengatasi perbedaan ini dengan mengkritik filsafat yang 

dianggapnya terlalu spekulatif dan kurang memberi ruang bagi pengalaman spiritual. Dalam karyanya Tahafut 

al-Falasifah (Kekeliruan para Filosof), Al-Ghazali mengajukan kritik terhadap pandangan-pandangan filsafat 

yang dinilainya tidak sejalan dengan ajaran Islam. Namun, meskipun ia mengkritik filsafat, Al-Ghazali tetap 

memberikan ruang bagi akal dalam memahami agama, selama akal tersebut diintegrasikan dengan aspek 

spiritual yang mendalam (al-Ghazali, 1963). Dengan demikian, Al-Ghazali menciptakan pendekatan yang 

harmonis antara rasionalitas dan spiritualitas, di mana kedua aspek ini dapat berjalan beriringan untuk 

mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang Tuhan. 

Dalam era modern, tantangan terhadap nilai-nilai spiritual dan rasionalitas semakin kuat dengan adanya 

pengaruh sekularisme dan globalisasi. Di satu sisi, sekularisme mengedepankan nilai-nilai rasionalitas dan 

ilmu pengetahuan, yang sering kali memisahkan agama dari ranah publik. Di sisi lain, globalisasi membawa 

perubahan sosial yang menuntut umat Islam untuk menyeimbangkan antara tradisi keagamaan dengan tuntutan 

zaman yang modern. Dalam konteks ini, harmonisasi antara filsafat Islam dan tasawuf menjadi relevan untuk 

menjawab kebutuhan umat Islam dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut. 

Dengan mengintegrasikan aspek rasional dan spiritual, filsafat Islam dan tasawuf dapat membantu umat 

Islam untuk membangun pandangan hidup yang utuh dan seimbang. Harmoni ini memberikan landasan bagi 

umat Islam untuk menjalani kehidupan yang tidak hanya berdasarkan pada pengetahuan dan logika, tetapi juga 

dilandasi oleh nilai-nilai spiritual dan moral yang mendalam. Harmonisasi ini memungkinkan terbentuknya 

pemahaman agama yang holistik, yang mampu mengatasi dikotomi antara rasionalitas dan spiritualitas. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji dampak dari harmonisasi antara filsafat Islam dan tasawuf 

dalam konteks sosial dan etika. Dengan mengintegrasikan dimensi rasional dan spiritual, harmonisasi ini 

diharapkan dapat memberikan dasar bagi pengembangan nilai-nilai moral yang kuat dalam masyarakat Islam. 

Filsafat Islam, dengan pendekatan rasionalnya, memberikan kerangka berpikir logis untuk menganalisis 

masalah-masalah sosial yang kompleks, sementara tasawuf menawarkan dimensi spiritual yang berfokus pada 

pengembangan karakter dan ketulusan dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan masyarakat Islam yang tidak hanya berorientasi pada ilmu 

pengetahuan, tetapi juga memiliki nilai-nilai kebajikan dan kesadaran sosial yang tinggi. Harmonisasi ini juga 

dapat membantu masyarakat Islam untuk menghadapi isu-isu etika dan moral di era modern, seperti masalah 

lingkungan, ketidakadilan sosial, dan krisis moralitas. 

Harmonisasi antara filsafat Islam dan tasawuf menawarkan pendekatan yang holistik dan komprehensif 

dalam memahami agama Islam. Dengan mengintegrasikan aspek rasionalitas dan spiritualitas, harmonisasi ini 

tidak hanya memberikan pemahaman agama yang lebih mendalam, tetapi juga memiliki implikasi luas bagi 

perkembangan etika dan sosial dalam masyarakat Islam. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

yang signifikan bagi pengembangan epistemologi Islam yang inklusif, yang mampu menjawab tantangan-

tantangan zaman modern tanpa mengesampingkan nilai-nilai tradisi yang menjadi fondasi agama Islam. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Pendekatan 

ini dipilih karena tujuan penelitian adalah memahami pengalaman dan persepsi partisipan terhadap 

harmonisasi antara filsafat Islam dan tasawuf dalam konteks agama Islam. Desain penelitian fenomenologis 

berfokus pada pengalaman subyektif dan bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi dan pemahaman individu 

tentang fenomena yang diteliti (Creswell, 2013). Dengan desain ini, peneliti berusaha untuk 

menginterpretasikan makna pengalaman spiritual dan intelektual yang dialami oleh individu dalam upaya 

mengharmonisasi dua disiplin keilmuan yang berbeda dalam Islam. Populasi dalam penelitian ini adalah 

cendekiawan Muslim, termasuk filsuf dan sufi, yang memiliki pemahaman mendalam tentang filsafat Islam 

dan tasawuf. Peneliti memilih sampel secara purposive, dengan kriteria bahwa partisipan harus memiliki latar 

belakang akademik dalam studi Islam, serta pengalaman dan pemahaman yang mendalam mengenai filsafat 

dan tasawuf. Purposive sampling, sebagai metode yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif, bertujuan 
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untuk memastikan bahwa sampel yang dipilih memiliki relevansi tinggi dengan topik penelitian dan dapat 

memberikan wawasan mendalam (Patton, 2002). Sampel terdiri dari 15 individu, yang terdiri dari cendekiawan 

dan praktisi tasawuf yang memiliki kontribusi dalam bidang kajian filsafat Islam. Instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, yang bertindak sebagai instrumen dalam proses pengumpulan dan 

analisis data (Merriam & Tisdell, 2016). Selain itu, digunakan panduan wawancara semi-terstruktur untuk 

memperoleh data kualitatif yang relevan dan mendalam. Wawancara semi-terstruktur memungkinkan 

fleksibilitas dalam menggali informasi mendalam, serta memungkinkan peneliti untuk mengadaptasi 

pertanyaan sesuai dengan dinamika dan respons partisipan selama wawancara berlangsung (Kvale & 

Brinkmann, 2009). Panduan wawancara ini dirancang dengan mempertimbangkan aspek-aspek utama dari 

harmonisasi filsafat dan tasawuf, termasuk persepsi partisipan tentang integrasi keduanya dan pandangan 

mereka mengenai implikasi etis dan spiritual dari harmonisasi tersebut. 

 Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif selama periode 

penelitian. Wawancara mendalam dipilih untuk menggali pengalaman personal dan persepsi partisipan secara 

detail mengenai interaksi antara filsafat Islam dan tasawuf. Prosedur wawancara dimulai dengan pertemuan 

awal untuk menjelaskan tujuan penelitian dan memperoleh persetujuan partisipan. Wawancara dilaksanakan 

dalam suasana yang kondusif dan bebas dari gangguan agar partisipan merasa nyaman dalam berbagi 

pengalaman mereka (Rubin & Rubin, 2012). Setiap wawancara direkam dengan izin partisipan dan kemudian 

ditranskrip untuk analisis lebih lanjut. Selain wawancara, dilakukan observasi partisipatif di beberapa majelis 

atau acara diskusi di mana topik filsafat dan tasawuf dibahas secara aktif. Observasi ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman kontekstual mengenai interaksi sosial dan dinamika yang terjadi dalam komunitas 

cendekiawan tersebut (Angrosino, 2007). Observasi partisipatif melibatkan peneliti sebagai pengamat terlibat, 

di mana peneliti berusaha memahami konteks dan dinamika percakapan dengan tetap menjaga objektivitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran harmonisasi antara filsafat Islam dan tasawuf 

dalam memperkaya pemahaman agama Islam. Menggunakan metodologi kualitatif fenomenologis dengan 

wawancara mendalam terhadap cendekiawan Muslim, data yang terkumpul dianalisis secara tematik, 

menghasilkan beberapa tema utama yang akan dibahas dalam sub-bab berikut ini. Pembahasan ini juga 

melibatkan literatur terkait, untuk memastikan perspektif kritis dan kontekstualisasi akademik yang lebih luas. 

Peran Filsafat Islam dalam Pemahaman Rasional terhadap Agama 

 Filsafat Islam dianggap oleh para partisipan penelitian sebagai kerangka rasional yang sangat penting 

dalam memahami agama secara logis dan sistematis. Sebagian besar cendekiawan yang diwawancarai 

menyatakan bahwa filsafat Islam memberi mereka pendekatan yang terstruktur untuk memahami ajaran agama 

melalui logika dan analisis sistematis. Mereka merujuk pada karya-karya filosof Muslim klasik, seperti Al-

Farabi dan Ibn Sina, yang menjadi fondasi bagi rasionalitas dalam teologi Islam. 

 Seperti yang diungkapkan Marmura (2005), teori emanasi Al-Farabi serta konsep wajib al-wujud Ibn 

Sina memungkinkan adanya penjelasan rasional tentang eksistensi Tuhan dan kosmos. Dalam wawancara, 

partisipan menyatakan bahwa ajaran ini memberikan mereka perspektif baru dalam memahami agama melalui 

kerangka yang logis dan dapat diterima akal. Temuan ini mengindikasikan bahwa filsafat Islam bukan hanya 

disiplin intelektual, tetapi juga medium yang memperkaya pemahaman agama dengan rasionalitas, sebuah 

pandangan yang juga didukung oleh Rahman (1982), yang melihat filsafat Islam sebagai penghubung antara 

ilmu pengetahuan dan agama. 

 Pendekatan filsafat Islam memungkinkan partisipan untuk merenungkan keyakinan agama mereka 

secara kritis dan reflektif, memperkaya pemahaman spiritual dan logis secara bersamaan. Ini menunjukkan 

bahwa filsafat Islam memberikan fondasi logis dan memungkinkan keterkaitan antara agama dan sains, 

memperkuat dasar-dasar keimanan dalam kerangka yang lebih terstruktur. 

Tasawuf sebagai Jalan Menuju Pengalaman Spiritual dan Transformasi Batin 

 Berbeda dengan filsafat Islam yang berfokus pada rasionalitas, tasawuf memberikan dimensi spiritual 

yang mendalam dalam pemahaman agama. Mayoritas partisipan penelitian ini menyatakan bahwa tasawuf, 

melalui konsep tazkiyah atau penyucian jiwa, memberikan mereka cara untuk merasakan kehadiran Tuhan 

secara langsung dan mendalam. Al-Ghazali, sebagai salah satu tokoh yang berpengaruh dalam tasawuf, 

menekankan bahwa pengetahuan yang mendalam tentang Tuhan hanya dapat diperoleh melalui pengalaman 

mistis, bukan hanya dengan akal semata (Gardet, 1971). 

 Melalui wawancara, partisipan menyatakan bahwa praktik tasawuf memperkuat aspek spiritual dalam 

ibadah mereka, menumbuhkan rasa ketulusan, dan mendorong mereka untuk terus berkembang secara moral. 
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Mereka merasa bahwa tasawuf membantu mereka untuk mencapai kondisi batin yang lebih kuat dan lebih 

tulus dalam menjalankan agama. Temuan ini mengonfirmasi pentingnya tasawuf dalam mendukung kehidupan 

spiritual, menambah dimensi yang tidak ditemukan dalam pendekatan rasional filsafat Islam. 

 Menurut Schimmel (1975), tasawuf menawarkan pendekatan spiritual yang bertujuan mencapai 

maqamat atau tingkatan spiritual tertentu yang melibatkan proses perjalanan batin yang dalam. Partisipan 

menjelaskan bahwa melalui tasawuf, mereka dapat mengekspresikan dan mengembangkan hubungan pribadi 

dengan Tuhan secara lebih intim, memberi makna lebih pada kehidupan beragama yang melampaui 

pemahaman rasional. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan spiritual dari tasawuf dan rasional dari filsafat 

Islam saling melengkapi, menciptakan pemahaman agama yang lebih utuh dan holistik. 

Tantangan Epistemologis dalam Integrasi Filsafat Islam dan Tasawuf 

 Salah satu tantangan utama yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah perbedaan epistemologis 

antara filsafat Islam dan tasawuf. Partisipan menyatakan bahwa mereka sering kali mengalami konflik dalam 

memahami agama karena perbedaan antara rasionalitas filsafat dan pengalaman mistik tasawuf. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Corbin (1993), filsafat Islam cenderung menekankan pengetahuan intelektual, sedangkan 

tasawuf menitikberatkan pengalaman langsung melalui kontemplasi. 

 Sebagian partisipan merasa perlu untuk memilih salah satu pendekatan dalam memahami agama, 

meskipun mereka mengakui pentingnya kedua pendekatan ini. Namun, beberapa cendekiawan, seperti al-

Ghazali, berhasil menunjukkan bahwa perbedaan epistemologis ini dapat diselaraskan. Al-Ghazali 

menunjukkan bahwa pengetahuan tentang Tuhan tidak hanya dapat diperoleh melalui akal, tetapi juga melalui 

hati dan intuisi (al-Ghazali, 1963). Temuan ini menyoroti potensi untuk menciptakan pendekatan integratif 

yang dapat mencakup baik rasionalitas maupun spiritualitas, mengatasi keterbatasan metode tunggal dalam 

memahami agama. 

 Dengan pendekatan integratif ini, perbedaan epistemologis antara filsafat Islam dan tasawuf dapat 

dijadikan peluang untuk memperdalam pemahaman agama, bukannya sebagai hambatan. Pengalaman para 

partisipan menunjukkan bahwa integrasi ini memungkinkan penciptaan pemahaman agama yang mencakup 

aspek intelektual dan emosional secara seimbang. 

Implikasi Etis dan Sosial dari Harmonisasi Filsafat dan Tasawuf 

 Selain memperkaya pemahaman agama secara individu, harmonisasi antara filsafat Islam dan tasawuf 

memiliki implikasi yang signifikan terhadap nilai-nilai etika dan sosial dalam kehidupan partisipan. Mereka 

menyatakan bahwa harmonisasi ini mendorong mereka untuk lebih sadar akan tanggung jawab moral dan 

sosial, tidak hanya sebagai individu, tetapi juga sebagai anggota masyarakat. Ibn Tufayl, melalui karyanya 

Hayy Ibn Yaqzan, menggarisbawahi pentingnya keseimbangan antara pemahaman intelektual dan spiritual 

dalam kehidupan sosial (Goodman, 1996). 

 Pengalaman partisipan menunjukkan bahwa mereka menjadi lebih peka terhadap nilai-nilai keadilan, 

kejujuran, dan kepedulian sosial. Mereka merasa bahwa tasawuf membantu mereka untuk mengembangkan 

empati dan keikhlasan dalam membantu orang lain, sementara filsafat Islam menyediakan kerangka berpikir 

rasional untuk merespon berbagai dilema etis di masyarakat. 

 Selain itu, harmonisasi ini dianggap sebagai solusi untuk menghadapi tantangan etika modern. Filsafat 

Islam memungkinkan mereka untuk menganalisis masalah sosial secara logis, sementara tasawuf memberikan 

dasar spiritual untuk merespons dengan kasih sayang dan keadilan. Temuan ini menegaskan bahwa 

harmonisasi ini tidak hanya memperkaya pemahaman agama, tetapi juga membentuk karakter moral yang kuat 

dalam menghadapi tantangan sosial, meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab sosial partisipan. 

Kontribusi Harmonisasi terhadap Pemahaman Agama yang Holistik 

 Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa harmonisasi antara filsafat Islam dan 

tasawuf berkontribusi signifikan dalam menciptakan pemahaman agama yang lebih holistik dan inklusif. 

Partisipan menyatakan bahwa pendekatan ini memungkinkan mereka untuk mengintegrasikan aspek rasional 

dan spiritual dalam menjalankan iman. Sebagaimana dijelaskan oleh Chittick (1989), harmonisasi ini 

menciptakan keseimbangan yang memungkinkan umat untuk menjalin hubungan yang mendalam dan 

bermakna dengan Tuhan. 

 Harmonisasi ini juga dianggap relevan dalam menjawab tantangan dunia modern yang sering kali 

memisahkan antara spiritualitas dan rasionalitas (Nasr, 2001). Dengan harmonisasi ini, umat Islam dapat 

menghadapi tantangan modernitas tanpa kehilangan identitas spiritual, memungkinkan pengembangan 

intelektual dan spiritual yang seimbang. Para partisipan menyatakan bahwa pendekatan ini membantu mereka 
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untuk tidak hanya memahami agama secara konseptual, tetapi juga merasakan kehadiran Tuhan dalam setiap 

aspek kehidupan. 

 Dari perspektif akademik, harmonisasi antara filsafat Islam dan tasawuf membuka peluang untuk 

mengatasi berbagai tantangan epistemologis, etis, dan sosial dalam integrasi kedua pendekatan tersebut. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa harmonisasi ini memberikan pemahaman agama yang komprehensif, 

menggabungkan kekuatan rasionalitas dan intuisi dalam praktik kehidupan beragama. 

Implikasi Luas bagi Pengembangan Etika Sosial dalam Masyarakat Islam 

 Penelitian ini juga menunjukkan bahwa harmonisasi filsafat Islam dan tasawuf memiliki implikasi 

penting bagi perkembangan etika sosial dalam masyarakat Islam. Dengan mengintegrasikan pemikiran rasional 

dan spiritual, pendekatan ini menawarkan dasar yang kuat bagi masyarakat Islam dalam merespons isu-isu 

sosial dan etika secara berkelanjutan. Pendekatan ini mendukung pandangan bahwa agama Islam bukan hanya 

kepercayaan pribadi tetapi juga sebagai panduan hidup yang menyentuh berbagai aspek, termasuk intelektual, 

spiritual, dan sosial. 

 Penelitian ini menegaskan pentingnya harmonisasi filsafat Islam dan tasawuf untuk memperkaya 

pemahaman agama Islam di era modern. Integrasi ini memiliki potensi yang signifikan dalam menciptakan 

kehidupan beragama yang seimbang, mengatasi tantangan modernitas, dan memperkuat nilai-nilai moral 

dalam masyarakat. Harmonisasi ini tidak hanya bermanfaat bagi individu dalam pengembangan spiritual, tetapi 

juga bagi masyarakat dalam membangun etika sosial yang lebih kuat dan inklusif, dengan pandangan yang 

holistik terhadap keimanan. 

 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa harmonisasi antara filsafat Islam dan tasawuf dapat membentuk 

pemahaman agama Islam yang lebih komprehensif, yang mengintegrasikan aspek rasional dan spiritual. 

Dengan menggunakan pendekatan fenomenologis, temuan penelitian ini mengidentifikasi bahwa filsafat Islam 

memberikan kerangka rasional yang memperkuat pemahaman agama secara logis dan sistematis, sementara 

tasawuf menawarkan jalur spiritual yang memungkinkan individu untuk mengalami dan memahami agama 

pada tingkat yang lebih personal dan mendalam. Tantangan epistemologis antara kedua pendekatan ini diatasi 

melalui harmonisasi yang menciptakan keseimbangan antara akal dan intuisi, yang pada gilirannya 

memperkaya pemahaman agama dan membentuk nilai-nilai etis yang relevan dalam kehidupan sosial. 

Implikasi utama dari penelitian ini adalah bahwa harmonisasi filsafat dan tasawuf dapat memperkuat nilai-

nilai moral dan etika dalam masyarakat Islam, membantu individu mengembangkan pemahaman agama yang 

adaptif terhadap tantangan modernitas. Pendekatan ini juga mengatasi dualisme antara rasionalitas dan 

spiritualitas yang sering muncul dalam diskursus Islam kontemporer, menyediakan landasan yang lebih 

inklusif bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan beragama. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan 

perspektif baru mengenai pentingnya integrasi antara pendekatan rasional dan mistis dalam Islam, serta 

menunjukkan bahwa harmonisasi ini bukan hanya penting bagi perkembangan intelektual, tetapi juga bagi 

transformasi spiritual yang mendalam. Penelitian ini membuka beberapa area untuk kajian lebih lanjut. 

Penelitian ke depan dapat mengembangkan studi ini dengan mengeksplorasi harmonisasi filsafat Islam dan 

tasawuf di berbagai konteks sosial dan budaya untuk memahami variasi dalam implementasi dan dampaknya. 

Selain itu, kajian yang lebih mendalam mengenai peran harmonisasi ini dalam menghadapi isu-isu etis 

kontemporer akan memberikan wawasan tambahan mengenai relevansi praktik ini dalam masyarakat modern. 
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